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ABSTRAK 

Setiap tahun, tingkat kejahatan penyalahgunaan narkotika terus meningkat. 

Sementara Undang-undangGnomor 35 tahun 2009 tentangGnarkotika tidak efektif 

lagi dalam menyelesaikan permasalahan tentang narkotika. Karenakan dalam 

Undang-undang tersebut tidak membedakan secara detail antara peredaran gelap 

dengan penyalahguna narkotika. Dalam praktiknya para penegak hukum 

seringkali tidak memperhatikan rehabilitasi bagi penyalahguna narkotika. 

Sehingga penulis menjadikan putusan nomor 8 /Pid.Sus/2019/PN Pti tentang 

penyalahguna narkotika sebagai obyek masalah yang akan dibahas dalam melihat 

fakta hukum dan menganalisis pertimbangan hakimnya sebagai dasar untuk 

memutuskan perkara tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian hukum normative, yang meneliti hukum berdasarkan pendekatan kasus. 

BahanGhukum yangGdigunakan meliputiGbahanGhukum primer, bahan hukum 

sekunder dan bahanGhukumGtersier. 

Berdasarkan hasil analisis penulis terhadap pertimbangan majelis hakim 

dalamGputusan nomor 8/Pid.sus/2019/PN Pti tentang narkotika, hakim tidak 

memperhatikan pasal 127 ayat (2) dan ayat (3) yang pada dasarnya mewajibkan 

hakim untuk memerintahkan penyalahguna narkotika untuk menjalani rehabilitasi. 

Sehingga upaya rehabilitasi bagi penyalahguna narkotika dikesampingkan. 

Harapan penulis untuk hakim dalam memutuskan perkara penyalahgunaan 

narkotika seharusnya hakim juga memperhatikan pasal 127 ayat (2) dan pasal 127 

ayat (3) untuk memerintahkan terdakwa dengan menjalani rehabilitasi. 

 

Kata kunci: Penyalahgunaan narkotika  
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ABSTRACT 

Every year, the crime rate of drug abuse continues to increase. Meanwhile, 

Law No. 35 of 2009 concerning narcotics is no longer effective in solving 

problems regarding narcotics. Because the law does not distinguish in detail 

between illicit traffickers and narcotics abusers. In practice, law enforcers often do 

not pay attention to rehabilitation for narcotics abusers. This is proven in the 

decision number 8/Pid.sus/2019/PN Pti regarding narcotics. So that the problem in 

this thesis is what the judges consider in the decision number 8/Pid.sus/2019/PN 

Pti regarding narcotics and how the analysis is about the judges' considerations in 

the decision. 

 

TheGresearch method used in this study is a normative legal research 

method, which examines law based on a case approach. The legal materials used 

include primary legal materials, secondary legal materials and tertiary legal 

materials. 

 

Based on the results of the author's analysis of the considerations of the 

panel of judges in the decision number 8/Pid.sus/2019/PN Pti regarding narcotics, 

the judge did not pay attention to Article 127 paragraph (2) and paragraph (3) 

which basically required the judge to order narcotics abusers to undergo 

rehabilitation. So that rehabilitation efforts for drug abusers are ruled out. 

 

The writer hopes for judges in deciding narcotics abuse cases the judge 

should also pay attention to article 127 paragraph (2) and article 127 paragraph (3) 

to order the defendant to undergo rehabilitation. 
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